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ABSTRAK

Nama : Rizky Andelina
Program Studi : Kedokteran
Judul : Hubungan Tingkat Pengetahuan Orang Tua Mengenai

Infeksi Cacing dan Kepatuhan Pemberian Obat
terhadap Kecacingan pada Anak SD di Palembang.

Infeksi kecacingan (Soil-Transmitted Helminths) masih menjadi masalah kesehatan
pada anak usia Sekolah Dasar di Indonesia. Anak usia 5—14 tahun rentan terinfeksi
akibat perilaku bermain di tanah, kebersihan diri yang kurang, serta peran orang tua
dalam pencegahan yang belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan tingkat pengetahuan orang tua dan kepatuhan pemberian obat cacing
terhadap kejadian kecacingan pada anak Sekolah Dasar di Palembang. Penelitian
ini menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross sectional.
Data tingkat pengetahuan dan kepatuhan orang tua diperoleh melalui kuesioner,
sedangkan kejadian kecacingan ditentukan melalui pemeriksaan feses
menggunakan metode direct smear eosin. Analisis data dilakukan menggunakan uji
Chi-Square dengan tingkat signifikansi o = 0,05. Hasil penelitian yang didapatkan
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan orang tua mayoritas tergolong baik,
kepatuhan dalam pemberian obat cacing juga tergolong tinggi, dan prevalensi
kecacingan pada anak Sekolah Dasar di Palembang termasuk kategori rendah. Hasil
uji statistik menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan orang tua dengan kejadian kecacingan (p-value <0,001), serta terdapat
hubungan yang signifikan antara kepatuhan pemberian obat cacing dengan kejadian
kecacingan (p-value < 0,001). Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan
yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan kepatuhan orang tua dalam
pemberian obat cacing dengan kejadian kecacingan pada anak Sekolah Dasar di
Palembang

Kata kunci: Soil-Transmitted Helminths, kecacingan, pengetahuan orang tua,
kepatuhan, obat cacing, anak Sekolah Dasar.
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ABSTRACT

Nama : Rizky Andelina
Program Studi : Kedokteran
Judul : The Relationship Between Parents’ Level Of

Knowledge About Worm Infection And Adherence To
Medication Administration On Helminthiasis Among

Elementary School Children In Palembang

Soil-Transmitted Helminths remains a public health problem among elementary
school-aged children in Indonesia. Children aged 5-14 years are particularly
vulnerable to infection due to frequent contact with soil, poor personal hygiene, and
suboptimal parental involvement in prevention. This study aimed to determine the
relationship between parents’ level of knowledge and adherence to anthelmintic
administration and the occurrence of helminthiasis among elementary school
children in Palembang. This study employed an analytic observational design with
a cross-sectional approach. Data on parents’ level of knowledge and adherence
were collected using questionnaires, while helminth infection was determined
through stool examination using the direct smear eosin method. Data analysis was
conducted using the Chi-square test with a significance level of o =0.05. The results
showed that parents’ level of knowledge was generally good, adherence to
anthelmintic administration was high, and the prevalence of helminthiasis among
elementary school children in Palembang was categorized as low. Statistical
analysis revealed a significant relationship between parents’ level of knowledge and
the occurrence of helminthiasis (p-value < 0.001), as well as a significant
relationship between adherence to anthelmintic administration and the occurrence
of helminthiasis (p-value < 0.001). In conclusion, there is a significant relationship
between parents’ level of knowledge and adherence to anthelmintic administration
and the occurrence of helminthiasis among elementary school children in
Palembang.

Keywords: Soil-Transmitted Helminths, helminthiasis, parents’ knowledge,
adherence to anthelmintic medication, elementary school children
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BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

World Health Organization (WHO) pada tahun 2023 menyatakan
bahwa infeksi kecacingan masih menjadi masalah kesehatan masyarakat
global, dengan prevalensi mencapai sekitar 1,5 miliar orang atau 24%
dari populasi dunia yang terinfeksi. Infeksi ini terutama menyerang
masyarakat yang memiliki akses buruk terhadap air bersih, sanitasi, dan
kebersihan, khususnya di daerah tropis dan subtropis. Prevalensi
tertinggi dilaporkan di Afrika sub-Sahara, Tiongkok, Amerika Selatan,
dan Asia. Lebih dari 260 juta anak usia prasekolah, 654 juta anak usia
sekolah, 108 juta remaja putri, serta 138,8 juta wanita hamil dan
menyusui tinggal di daerah dengan penularan parasit secara intensif dan
memerlukan pengobatan serta intervensi pencegahan.

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
(Kemenkes) tahun 2024, prevalensi infeksi kecacingan (soil-transmitted
helminth) di Indonesia menunjukkan variasi signifikan antar daerah.
Hingga tahun 2021, terdapat 66 kabupaten/kota dengan prevalensi
cacingan di bawah 5%, sementara 26 kabupaten/kota lainnya masih
memiliki prevalensi di atas 10%. Prevalensi infeksi parasit pada anak-
anak di Indonesia diperkirakan berkisar antara 2,7 hingga 60,7% (Hartati
et al., 2021). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh
Hermansyah et al., (2024) di SDN 149 Kecamatan Gandus Kota
Palembang, ditemukan bahwa dari 40 siswa yang diperiksa, sebanyak 11
anak (27,5%) terinfeksi Ascaris [umbricoides, sedangkan 29 anak
(72,5%) lainnya tidak ditemukan telur cacing dalam feses.

Penyakit kecacingan dapat menginfeksi semua umur, tetapi yang
sangat rentan untuk terinfeksi yaitu pada anak balita dan usia sekolah
dasar (SD) yang berusia 5 hingga 14 tahun (Zalukhu, 2021; Panjaitan,
2022). Anak usia sekolah dasar paling banyak mengalami penyakit

kecacingan. Hal ini disebabkan anak-anak senang bermain di tanah,
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mereka senang berinteraksi dengan teman mereka, berbagi permainan,
pelukan dan banyak hal lain yang sering dilakukan anak dalam
perkembangan sosialnya (Sigalingging ef al., 2019).

Darnely & Sungkar (2011) menjelaskan bahwa kurangnya
pengetahuan orang tua mengenai gejala, cara penularan, serta upaya
pencegahan kecacingan, ditambah kebiasaan buruk seperti tidak menjaga
kebersihan kuku, tidak mencuci tangan sebelum makan atau setelah
buang air besar, ketidakpatuhan dalam mengonsumsi obat cacing, serta
seringnya jajan sembarangan, menjadi faktor risiko tingginya angka
kejadian kecacingan. Berbagai penelitian menunjukan bahwa kejadian
kecacingan secara signifikan dipengaruhi oleh kepatuhan minum obat
cacing, personal hygiene, dan sanitasi lingkungan yang kurang
(Lailatusyifa et al., 2020).

Berdasarkan temuan pada latar belakang tersebut, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan tingkat
pengetahuan orang tua mengenai infeksi cacing dan kepatuhan

pemberian obat terhadap kecacingan pada anak SD di Palembang.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana hubungan
tingkat pengetahuan orang tua mengenai infeksi cacing dan kepatuhan

pemberian obat terhadap kecacingan pada anak SD di Palembang?

1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan orang tua
mengenai infeksi cacing dan kepatuhan pemberian obat terhadap
kecacingan pada anak SD di Palembang
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui tingkat pengetahuan orang tua mengenai

kecacingan pada anak sekolah dasar (SD) di Palembang.
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2. Mengetahui tingkat kepatuhan orang tua terhadap pemberian
obat cacing pada anak sekolah dasar (SD) di Palembang.

3. Mengetahui prevalensi kecacingan pada anak sekolah dasar
(SD) di Palembang.

4. Menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan orang
tua terhadap kejadian kecacingan pada anak sekolah dasar
(SD) di Palembang.

5. Menganalisis hubungan antara tingkat kepatuhan pemberian
obat cacing terhadap kejadian kecacingan pada anak sekolah

dasar (SD) di Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi
ilmiah dalam bidang Ilmu Kesehatan, khususnya terkait hubungan
antara tingkat pengetahuan orang tua, kepatuhan pemberian obat
cacing dan dampaknya terhadap anak usia sekolah.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Institusi Penelitian
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan atau
data tambahan dalam mengembangkan kajian terkait
pencegahan kecacingan pada anak yang berfokus pada edukasi
kesehatan keluarga dan anak usia sekolah.
2. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan wawasan, pengalaman dan
pengetahuan langsung kepada peneliti dalam melaksanakan
sebuah penelitian.
3. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi yang dapat meningkatkan kesadaran
dan pemahaman masyarakat, khususnya orang tua, tentang
pentingnya pemberian obat cacing secara teratur sebagai upaya

pencegahan kecacingan pada anak usia sekolah.

Universitas Muhammadiyah Palembang



1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

No. Peneliti Judul Penelitian Desain Hasil penelitian
1.  Maldini e a/., Hubungan Tingkat Penelitian yang Terdapat hubungan
2024. Pengetahuan Orang digunakan dengan antara variabel
Tua Terhadap rancangan cross pengetahuan orang
Kepatuhan sectional tua dengan
Pemberian ~ Obat kepatuhan orang tua
Cacing pada Anak dalam memberikan
di Surabaya obat cacing pada
anak, dengan
tingkat  kekuatan
hubungan yang
termasuk
rendah/lemah
(koefisien korelasi
=0,300)
2. Yurika et al., Profil Pengetahuan Penelitian  yang Terdapat hubungan
2020. Orang Tua Terkait digunakan adalah antara pengetahuan
Penyakit Cacingan dengan metode dan perilaku untuk
Dan Program survei dengan menghindari
Deworming Serta rancangan cross cacingan  dengan
Perilaku  Berisiko sectional diketahui nilai p =
Terkena Cacingan 0,044 dan r=0,199.
Pada Anak
3.  Hadi et al, Pengaruh Tingkat digunakan adalah Terdapat hubungan
2020. Pengetahuan dan dengan metode antara pengetahuan
Sikap Ibu Terhadap observasional dan konsumsi obat
Konsumsi Obat analitik dengan cacing pada anak
Cacing Pada Murid rancangan cross dengan nilai p <
Sekolah Dasar MI sectional 0,05 yaitu 0,000.

DDI Gusung Kota

Makassar

Terdapat hubungan

antara sikap ibu

dengan  konsumsi
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obat cacing pada
murid sekolah dasar
dengan nilai p <

0,05 yaitu 0,019.

Keterangan : Pada penelitian ini akan terdapat perbedaan dari penelitian
sebelumnya, yakni pada penelitian yang dilakukan oleh Maldini et al., (2024)
subjek penelitiannya adalah anak di Surabaya sedangkan pada penelitian ini adalah
anak sekolah dasar di Palembang. Pada penelitian yang dilakukan oleh Hadi ef al.,
(2020) uji yang dilakukan adalah tingkat pengetahuan dan sikap ibu terhadap
konsumsi obat cacing sedangkan pada penelitian ini adalah uji tingkat pengetahuan
terhadap pemberian obat cacing. Pada penelitian yang dilakukan oleh Yurika et al.,
(2020) uji yang dilakukan adalah pengetahuan orang tua terkait penyakit cacingan
dan program deworming serta perilaku berisiko terkena cacingan sedangkan pada

penelitian ini adalah uji tingkat pengetahuan terhadap pemberian obat cacing.
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